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ABSTRAK

Isnaeni, Siti. 2012. Meningkatkan Kemandirian Belajar melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Metode Diskusi Kelompok di SMP Islam Ungaran Tahun Pelajaran 2011/2012.  Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I Prof. Dr. Mungin Eddy Wibowo, M.Pd., Kons. dan Dosen Pembimbing II Drs. Eko Nusantoro, M.Pd.
Kata Kunci:  Kemandirian belajar, layanan penguasaan konten, diskusi kelompok.

Penelitian ini berdasarkan atas fenomena yang terjadi dilapangan yang menunjukan masih rendahnya kemandirian belajar pada siswa kelas VIII C di SMP Islam Ungaran. Rendahnya kemandirian belajar ini dapat ditunjukan dengan siswa tidak mempunyai motivasi untuk bisa, inisiatif belajar yang rendah dapat dilihat dari siswa yang menunggu diperintah orang lain untuk belajar, tidak mampu memecahkan masalah yang dihadapi sehingga sering tergantung dengan temannya, banyak waktu yang digunakan untuk bermain sehingga kurang disiplin dalam belajar, tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang dimiliki, dan tidak percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VIII C yang belum optimal.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan subyek penelitian siswa kelas VIII C di SMP Islam Ungaran dengan jumlah 24 siswa yang mempunyai kemandirian belajar rendah berdasarkan rekomendari dari guru BK dan guru mata pelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, tiap siklusnya terdiri dari: (1) penyusunan rencana tindakan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refkelsi. Untuk memperoleh data digunakan skala psikologi kemandirian belajar dan observasi. Adapun untuk menguji validitas dan reliabilitas digunakan rumus korelasi product moment, sedangkan analisisnya menggunakan analisis kuantitatif dan analisis data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII C mengalami peningkatan walaupun sepenuhnya belum pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut dikarenakan penerimaan dari masing-masing individu berbeda satu dengan yang lainnya. Sebelum diberikan perlakuan dengan layanan penguasaan konten, siswa kelas VIII C menunjukan kemandirian belajar pada kategori  rendah dengan presentase kelas 57,54%. Setelah dilaksanakan siklus 1, kemandirian belajar siswa meningkat 13,38% menjadi 70,92 % pada kategori tinggi. Dan setelah siklus 2 mengalami peningkatan 4,31 % menjadi 75,23 % pada kategori tinggi. Setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode diksusi kelompok dengan tindakan siklus 1 dan 2, kemandirian belajar mengalami peningkatan 17,69 % dengan presentase 75,23 % pada katergori tinggi, terdapat 18 siswa pada kategori tinggi dan ada 6 siswa pada kategori sangat tinggi. 

Disimpulkan bahwa kemandirian belajar pada siswa kelas VIII C dapat ditingkatkan dengan layanan penguasaan konten dengan metode diskusi kelompok. Saran pihak sekolah diharapkan mampu meningkatkan kemandirian belajar pada siswa-siswa di SMP Islam Ungaran.
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